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ABSTRACT
Tilapia requires the right amount of feed to produce optimal growth. This

study aims to evaluate the growth performance of tilapia fed with different feeding
rates. The research was conducted at the Fisheries Production Laboratory, IPB
Vocational School. The design used in this study was a completely randomized
design (CRD) using four treatments, each with three replications. The research
treatments consisted of (FR2) 2% FR feeding, (FR3) 3% FR feeding, (FR4) 4% FR
feeding, and (FR5) 5% FR feeding. The research parameters measured during the
study were the growth performance of Tilapia and the rearing water quality of
medium. The data obtained were processed using SPSS 22.0 with one-way
ANOVA and Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the
FR4 (4%) and FR5 (5%) treatments produced higher growth performance than the
other treatments (P<0.05), while the water quality parameters were the same
between treatments (P<0.05). In conclusion, the results of measuring growth
parameters namely WT, SGR, EP, and FCR showed that the best treatment in this
study was the FR4 treatment.
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ABSTRAK

Ikan nila membutuhkan jumlah pakan yang sesuai untuk menghasilkan
pertumbuhan yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
pertumbuhan ikan nila yang diberi pakan dengan feeding rate berbeda. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Produksi Perikanan, Sekolah Vokasi IPB. Rancangan
yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
menggunakan empat perlakuan, masing-masing tiga ulangan. Perlakuan
penelitian terdiri dari perlakuan (FR2) pemberian pakan FR 2%, (FR3) pemberian
pakan FR 3%, (FR4) pemberian pakan 4%, dan (FR5) pemberian pakan FR 5%.
Parameter penelitian yang diukur selama penelitian yaitu kinerja pertumbuhan
ikan nila dan kualitas air media pemeliharaan. Data yang diperoleh diolah
menggunakan SPSS 22.0 dengan one-way ANOVA dan uji lanjut Duncan’s
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Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan FR4 (4%)
dan FR5 (5%) menghasilkan kinerja pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya (P<0,05), sedangkan parameter kualitas air antar perlakuan
sama (P<0,05). Kesimpulan, Hasil pengukuran parameter pertumbuhan yaitu
WT, SGR, EP dan FCR menunjukkan bahwa perlakuan terbaik pada penelitian
ini adalah perlakuan FR4.

Kata kunci : Feeding rate, ikan nila, kualitas air, pemberian pakan, pertumbuhan.

PENDAHULUAN

Ikan nila memiliki nilai ekonomis tinggi dan dikembangkan di Indonesia
(Suprayudi et al., 2013) serta menjadi komoditas unggulan yang diproduksi secara
intensif diseluruh dunia (Noor et al., 2010; Suprayudi et al., 2013; FAO 2017).
Kelebihan ikan nila adalah pertumbuhan relatif cepat, protein tinggi, adaptasi
cepat, padat tebar tinggi, dan dapat diberi pakan alami maupun pakan buatan serta
resisten terhadap stres dan penyakit (Hendriana et al., 2022). Ikan nila juga dapat
dibudidayakan secara tradisional maupun intensif.

Budidaya intensif menuntut peningkatan pakan dan kepadatan ikan. Padat
tebar tinggi menjadikan pakan sebagai pembatas untuk laju pertumbuhan,
termasuk komoditas nila. Pakan yang berkualitas baik serta manajemen pakan
yang baik akan menentukan keberhasilan dalam budidaya. Selain penentu
keberhasilan budidaya, pakan menjadi penyumbang biaya produksi terbesar.
Proporsi biaya pakan berkisar antara 73 — 91% dari biaya produksi dan
menentukan pula beban lingkungan budidaya (Suprayudi 2018).

Manajemen pemberian pakan merupakan faktor penting untuk
memaksimalkan pemanfaatan pakan dalam pertumbuhan ikan. Apabila ikan
diberikan jumlah pakan yang kurang maka akan terjadi penurunan pertumbuhan.
Namun jika diberikan jumlah pakan berlebih maka akan berdampak terhadap
penurunan kualitas air sehingga menyebabkan ikan stres dan terjadi kematian.
Oleh karena itu faktor manajemen pemberian terutama tingkat pemberian pakan
atau Feeding Rate (FR) harus sesuai kebutuhan ikan.

Penelitian terkait ikan nila telah dilaporkan oleh Putra et al., (2011) dimana
pemberian pakan dengan FR 4% untuk ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan
filter selada dimedia resirkulasi dihasilkan specific growth rate (SGR) sebesar
3,16%/hari dan sintasan sebesar 88%. Menurut Az Zahra et al., (2019) pemberian
FR 7% pada ikan nila dengan sistem bioflok dihasilkan SGR sebesar 0,22 g/hari,
sintasan sebesar 89,67% dan feed convertion ratio (FCR) sebesar 1,5.

Pembudidaya ikan perlu memaksimalkan konsumsi pakan untuk
mempercepat pertumbuhan, pemanfaatan pakan efisien, dan FCR yang rendah.
Oleh karena itu, penelitian terkait pemberian pakan dengan FR yang berbeda
penting untuk dilakukan, sehingga diperoleh FR yang optimum, untuk
meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan nila. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja pertumbuhan ikan nila yang diberi pakan dengan
persentase pemberian pakan berbeda.
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METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan ikan nila berukuran 2,7+0,07 g/ekor sebanyak 20
ekor setiap akuarium dengan dimensi 60 cm x 40 cm x 40 cm. Lokasi penelitian di
Laboratorium Produksi Perikanan, Sekolah Vokasi IPB. Selama penelitian, ikan
nila diberikan pakan komersial dengan kadar protein 30% sebanyak 3 kali setiap
hari, yaitu pada pagi pukul 08.00 WIB, siang pukul 12.00 WIB, dan sore pukul
16.00 WIB. Penelitian terdiri dari empat perlakuan Feeding Rate (FR) yang
berbeda dengan tiga ulangan masing-masing terdiri dari perlakuan (FR2) 2%,
(FR3) 3%, (FR4) 4%, dan (FR5) 5%. Selama penelitian dilakukan penyifonan dan
pergantian air sebanyak 30% dari volume air akuarium setiap minggu, sedangkan
pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari.

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kinerja pertumbuhan ikan
nila dan kualitas air media pemeliharaan. Parameter kinerja pertumbuhan yang
diukur terdiri dari bobot rata-rata awal (Wo), bobot rata-rata akhir (Wt), laju
pertumbuhan spesifik (SGR), efisiensi pakan (EP), rasio konversi pakan (FCR) dan
sintasan (SR). Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, oksigen terlarut
(DO), dan pH yang dilakukan secara insitu, sedangkan pengukuran amonia (APHA
2012) diukur pada awal, tengah dan akhir penelitian.

Sintasan
Sintasan adalah persentase jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian. Rumus
sintasan sesuai (Nimrat et al. 2011)

SR = Nt x100%
No
Ket:
SR : Sintasan (%)
Nt : Jumlah ikan nila yang hidup diakhir penelitian (ekor)
No : Jumlah ikan nla yang hidup diawal penelitian (ekor)

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Perhitungan SGR sesuai (Zokaeifar et al. 2012) :

_ LnWt-LnWo

SGR = foOO%
Ket:
SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
t : Waktu pemeliharaan ikan selama penelitian (hari)

Wt : Bobot rata-rata ikan nila pada akhir penelitian (g/ekor)
Wo : Bobot rata-rata ikan nila pada awal penelitian (g/ekor)

Rasio Konversi pakan (FCR)
FCR merupakan total pakan yang dibutuhkan oleh ikan untuk menghasilkan bobot
1 kg daging. Rumus sesuai (Zokaeifar et al. 2012) :

FCR=—2F
(Bt+D)-Bo
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Ket:
FCR : Rasio konversi pakan
Bt : Biomasa ikan nila diakhir penelitian (g)
Bo : Biomasa ikan nila diawal penelitian (g)
D : Biomasa ikan nila yang mati selama penelitian (g)
>F : Total pakan selama penelitian (g)
Analisis Data

Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan untuk menganalisa data
penelitian sebanyak 4 perlakuan. Pengujian One-way ANOVA menggunakan
SPSS 22 dengan data ditabulasi sebelumnya. Uji lanjut parameter penelitian
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja Pertumbuhan

Kinerja pertumbuhan ikan nila antar perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05)
pada parameter Wo dan SR, sedangkan parameter Wt, SGR, EP dan FCR
berbeda nyata (P<0,05). FCR ikan nila pada perlakuan FR2 sebesar 1,85+0,02,
perlakuan FR3 sebesar 1,84+0,01, perlakuan FR4 sebesar 1,68+0,02, dan
perlakuan FR5 sebesar 1,69+0,04. Secara lengkap hasil pengukuran kinerja
pertumbuhan meliputi Wo, Wt, SGR, EP, FCR dan SR ikan nila dengan pemberian
FR yang berbeda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kinerja pertumbuhan ikan nila yang diberi pakan dengan feeding rate (FR)

berbeda
Perla SGR .

0, 0,
kuan Wo (g) Wt (g) (%/hari) EP (%/hari) FCR SR (%)
FR2  0,72+0,08% 1,90+0,10* 2,83+0,16% 54,15+0,45% 1,85+0,02® 88,33+2,892
FR3 0,71+0,08% 2,37+0,06° 3,53+0,40° 54,35+0,30° 1,84+0,01* 88,33+2,892
FR4 0,770,068 3,23+0,15° 4,20+0,15° 59,41+0,54° 1,68+0,02° 91,67+2,89%
FR5 0,72+0,07% 3,00+0,10° 4,10+0,24° 59,19+1,27°  1,69+0,04°  88,33+2,89°

Keterangan:

Wo = bobot rata-rata ikan nila pada awal penelitian
Wt = bobot rata-rata ikan nila pada akhir penelitian
SR = sintasan

SGR =laju pertumbuhan harian/spesifik

EF = efisiensi pakan

FCR =feed conversion ratio atau konversi pakan

Pengukuran parameter kinerja pertumbuhan terhadap ikan nila selama
penelitian menunjukkan bahwa Wt perlakuan FR4 sebesar 3,23+0,15 g/ekor.
Perlakuan FR4 jika dibandingkan dengan perlakuan (FR2, FR3 dan FR5) memiliki
nilai Wt paling besar. Semakin meningkatnya Wt akan meningkatkan nilai SGR
dan EP serta menurunkan FCR. Perlakuan FR4 dengan pemberian pakan FR 4%
pada akhir penelitian sama dengan penelitian Putra et al. (2011) dimana ikan nila
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dengan filter selada pada media resirkulasi dan pemberian pakan FR 4%
meningkatkan SGR menjadi 3,16%/hari. Penelitan Az Zahra et al. (2019)
pemeliharaan ikan nila menggunakan sistem bioflok dengan FR 7% didapatkan
SGR sebesar 0,16 g/hari. Pemberian pakan dengan kebutuhan nutrisi ikan yang
disesuaikan akan mendukung terjadinya pertumbuhan (Subandiyono dan Hastuti
2010). Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas pakan dan kuantitas pakan.
Kuantitas dosis pemberian pakan yang tepat mempengaruhi pertumbuan dan
berdampak terhadap usaha budidaya perikanan (Yulfiperius 2014).

Peningkatan kinerja pertumbuhan selain pemberian pakan pakan juga
diduga dikarenakan nutrisi pakan yang diberikan sesuai kebutuhan nutrisi ikan nila
tersebut. Pemberian pakan selama penelitian menggunakan pakan komersial
protein 30%. Kebutuhan protein ikan nila untuk tumbuh optimal berkisar 28-35
(Zulkhasyni et al. 2017).

Efisiensi pemanfaatan energi untuk pertumbuhan diketahui dari parameter
rasio konversi pakan (FCR). Pada perlakuan FR4 dihasilkkan FCR terendah
sebesar 1,68+0.02 dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 1). FCR pada produksi
akuakultur merupakan faktor penting terkait penggunaan pakan buatan.
Rendahnya nilai FCR maka penggunaan pakan semakin efisien sehingga
meningkatkan kenaikan bobot ikan. Akan tetapi ketika pemanfaatan pakan tidak
efisien maka FCR menjadi lebih besar dan mengakibatkan rendahnya bobot ikan
yang dihasilkan (Az Zahra et al. 2019). Rendahnya nilai FCR maka EP akan
semakin tinggi, sehingga pemanfaatan pakan semakin optimal. Nilai FCR
perlakuan FR3 dan perlakuan FR4 sebesar 1.68-1,69 menunjukkan hasil lebih baik
jika dibandingkan FCR penelitian Rakocy et al. (2006), sebesar 1,7. Pada akhir
penelitian sintasan (SR) ikan nila pada perlakuan FR2 sebesar 88,33+2,89 %,
perlakuan FR3 sebesar 88,33%2,89 %, perlakuan FR4 sebesar 88,33+2,89 % dan
perlakuan FR5 sebesar 88,33+2,89 %. Nilai SR semua perlakuan tidak memberi
perbedaan yang nyata selama penelitian. Nilai SR masih tergolong sangat baik
menurut BSN (SNI 6141:2009), karena SR untuk produksi ikan nila 275%.

Kualitas Air

Selama pemeliharaan ikan nila, parameter kualitas air tetap dipertahankan
dengan cara dilakukan pengukuran, penyifonan dan penggantian air secara rutin.
Suhu, DO, pH dan amonia merupakan parameter kualitas air yang diukur selama
penelitian. Hasil pengukuran kualitas air secara umum pada penelitian
menunjukkan kualitas air yang masih layak untuk pemeliharaan ikan nila (Tabel 2).

Tabel 2 Hasil pengukuran suhu, DO, pH dan amonia selama penelitian ikan nila
dengan FR yang berbeda

Perlakuan Suhu (°C) DO (ppm) pH Amonia (ppm
FR2 26,0 - 30,0 39-54 6,7-7,9 <0.30
FR3 25,8-29,4 39-54 6,8 —8,0 <0.40
FR4 25,6 — 29,7 39-54 6,8-8,1 <0.43
FR5 25,0 - 30,1 39-54 6,8-8,1 <0.44
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Kehidupan ikan sangat ditentukan dari media air (Iskandar et al. 2021).
Pertumbuhan ikan akan dicapai salah satunya dengan kualitas media air
pemeliharaan ikan terjaga dan masih sesuai standar baku mutu. Kualitas air
sangat penting untuk aktivitas ikan. Upaya yang dilakukan selama penelitian dalam
menjaga dan mempertahankan parameter kualitas air berpengaruh dengan tidak
berbeda nyatanya antar perlakuan pada parameter kualitas air (suhu, DO, pH dan
amonia). Hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisar 25,6-30°C (Tabel 2)
masih sesuai dengan menurut BSN (SNI 6141:2009), untuk pemeliharaan ikan
berkisar 25-32°C. Aktivitas ikan terkait pertumbuhan maupun metabolisme harus
ditunjang dengan suhu lingkungan yang optimal. Nilai DO yang baik untuk
budidaya ikan nila diatas 3 ppm BSN (SNI 6141:2009). Hasil pengukuran DO
selama penelitian semua perlakuan berkisar sebesar 3,9-5,4 ppm. Nilai pH selama
penelitian didapatkan nilai 6.7-8,31. Nilai kondisi nhormal untuk budidaya ikan nila
sebesar 6,5-8,5 BSN (SNI 6141:2009). Nilai DO dan pH selama penelitian masih
sesuai dengan kualitas budidaya.

Pengelolaan media air pemeliharaan ikan dengan cara penyifonan dan

pergantian air secara rutin sangat efektif mendukung kinerja kualitas air. Air
median penelitian yang sering diganti berfungsi untuk mengurangi kandungan
amonia pada air budidaya serta menjaga kestabilan suhu air. Pergantian air
dilakukan dengan cara membuang air sebanyak 10-50 % memberikan nilai
kualitas air stabil (Hendriana et al. 2022). Selain itu, ikan nila memiliki toleransi
terhadap kondisi lingkungan seperti pH, suhu, limbah nitrogen, konsentrasi
oksigen yang rendah.

SIMPULAN

Kinerja pertumbuhan ikan nila dengan tingkat pemberian pakan yang
berbeda pada perlakuan FR sebesar 4% dapat memaksimalkan konsumsi pakan
sehingga mempercepat pertumbuhan, pemanfaatan pakan yang efisien dan FCR
yang rendah sehingga meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan nila.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang peningkatan kinerja
pertumbuhan dengan membandingkan metode pemberian pakan lainnya serta
aplikasi metode pemberian pakan dengan durasi waktu yang lama sehingga
mencapai ikan ukuran konsumsi.
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